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Abstrak. Salah satu permasalahan yang ada di masyarakat Desa Bend0tretec Kecamatan Plumbong Kabupaten Sidoarjo adalah kurangnya kesadaran untuk dapat dijadikan sebagai sumber tambahan untuk meningkatkan kualitas hidup di masa pandemiSalah satu program yang dilakukan di Bendotretek adalah workshop penanaman toga dan hand sanitizer serta serbuk minuman herbal. Tujuan dari program ini adalah untuk: 1) Meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya ilmu pengetahuan. 2) Mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas, berkarakter, kreatif dan inovatif. 3) Mendorong dan memotivasi masyarakat lokal untuk menggunakan sumber daya yang ada. Sebagai hasil dari program kerja ini, masyarakat antusias mengikuti kegiatan tersebut. Selain itu program kerja ini juga dapat membantu masyarakat untuk memperbaiki ekonomi untuknmeningkatkan kualitas hidup di masa pandemi.
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PENDAHULUAN 
Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu dari tiga pilar pendidikan tinggi, bersama dengan dharma pendidikan, pengajaran dan penelitian. Pengabdian kepada masyarakat adalah kegiatan yang ditujukan untuk membantu masyarakat tertentu dengan berbagai kegiatannya, tanpa mengharapkan imbalan. Dalam hal ini, tujuan utama pengabdian masyarakat adalah desa Sidorejo.
Secara geografis Desa Bendtretec, Kecamatan Prangbong dan Kabupaten Sidoarjo termasuk dalam Provinsi Jawa Timur. Secara geografis terletak antara 112°5' dan 112°9' Bujur Timur dan 7°3' dan 7°5' Lintang Selatan. Kabupaten Sidoarjo berpenduduk 2.262.440 jiwa, laki-laki 1.140.627 jiwa dan perempuan 1.121.813 jiwa, yang terbagi atas 18 kecamatan, 31 kelurahan, dan 322 kelurahan. Luas total 19.006 hektar, meliputi 29,99%, merupakan kawasan budidaya air tawar antara 3 dan 10 meter di atas permukaan laut di bagian timur wilayah tengah, pemukiman, komersial dan pemerintahan. cakupan 40,81%. Wilayah barat dengan ketinggian 10-25 meter merupakan zona pertanian. Sejak akhir tahun 2019, dunia diguncang oleh virus baru yang disebut virus corona baru. Covid-19 adalah jenis virus corona baru yang ditemukan di Wuhan, Provinsi Hubei, China pada tahun 2019 (Ilmiyah, 2020; Hui, et al., 2020). Virus corona ini adalah penyakit menular. Beberapa virus corona diketahui menyebabkan infeksi saluran pernapasan pada manusia, mulai dari batuk dan pilek hingga yang lebih serius seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS) (Guan, dkk 2020), virus tersebut rata-rata memiliki masa inkubasi 5-6 hari, dengan masa inkubasi maksimal 14 hari (Yuliana, 2020). Sejauh ini, penyebaran virus corona semakin meningkat.

Di Indonesia, istilah TOGA sering digunakan sebagai istilah generik untuk obat herbal yang berasal dari tanaman obat, namun pengembangannya terbatas karena cenderung pahit rasanya, tidak enak diminum, kurang bernilai estetika dan kurang menarik. Publik (Febriansah, 2017). Di sisi lain, berbagai bumbu dan sayuran di dapur Anda juga bisa diartikan sebagai TOGA asalkan memiliki manfaat bagi kesehatan. Namun seiring berjalannya waktu, pentingnya menjaga kesehatan bagi masyarakat, ditambah dengan mahalnya harga bahan kimia, memaksa masyarakat khususnya di pedesaan untuk memanfaatkan kehadiran TOGA dan kembali ke alam. (Bakti dkk., 2015; Nugraha & Agustiningsih, 2015).

Sejak penyakit COVID-19 melanda tanah air kita, para peneliti belum menemukan obat khusus yang dapat digunakan untuk mengobati pasien yang terinfeksi COVID-19. Pengobatan yang digunakan hanya ditujukan untuk meredakan gejala yang terjadi dan membuat daya tahan tubuh pasien lebih kuat terhadap virus. Pemerintah juga menghimbau seluruh masyarakat untuk meningkatkan daya tahan tubuh agar tidak tertular COVID-19. Kekebalan tubuh dapat ditingkatkan dengan mempraktikkan gaya hidup sehat. Gaya hidup sehat meliputi diet seimbang dan olahraga. Nutrisi tambahan bisa datang dalam bentuk rempah-rempah seperti minuman jahe.
Obat tradisional Cina, yang biasa dikenal dengan selai, digunakan untuk meningkatkan kekebalan tubuh manusia. Potensi peningkatan imunitas melalui olahan jamu dapat berasal dari tanaman obat yang dikenal dengan TOGA. Program yang dapat diterapkan masyarakat untuk meningkatkan kesehatan melalui pengelolaan lingkungan. Tidak hanya untuk tanaman obat, tetapi juga untuk tanaman dedaunan, bunga dan buah-buahan. Tanaman ini nantinya bisa diolah menjadi jamu. Mulailah minum jamu dalam bentuk cair dan segera minum, atau bungkus dalam bentuk bubuk. Jamu adalah ramuan jamu asli yang digunakan secara turun temurun untuk mengobati semua sesuai dengan khasiat tanaman yang diketahui, artinya memiliki manfaat.Obat herbal adalah obat tradisional yang bahan utamanya berasal dari tumbuh-tumbuhan yang dapat digunakan untuk pengobatan. Sekitar 75-80% obat herbal saat ini menjadi pengobatan andalan bagi masyarakat di negara berkembang (Kumar dan Shukla, 2002). Hal ini didasarkan pada kepercayaan populer bahwa obat memiliki keunggulan dibandingkan obat sintetis. B. Obat-obatan herbal yang relatif murah, tersedia secara lokal, dan tidak memiliki efek samping. (Builders, 2020).

MASALAH

Berdasarkan analisis situasi, banyak permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat desa Bendotretek teratasi, antara lain:
1. Masyarakat desa Bendotretek diinformasikan tentang penerapan pola hidup bersih dan sehat serta manfaat tanaman obat rumahan untuk meningkatkan daya tahan tubuh.
2. Masyarakat Desa Bendotretek dilatih membuat/mengolah tanaman obat menjadi minuman herbal untuk memperkuat daya tahan tubuh.
3. Mendukung masyarakat untuk merawat tanaman obat keluarga yang ditanam di lahan pertanian.


METODE PELAKSANAAN
Pengabdian masyarakat dilakukan melalui semi offline, karena dalam  masa pandemi covid-19 sangat tidak memungkinkan untuk terlalu sering bertatap muka secara langsung. Sehingga program unggulan yang digunakan selama pandemi yakni melalui media social, antara lain video dan poster tentang pentingnya     cara penanganan covid-19. Video dan poster tentang pentingnya alur deteksi dini covid 19, Langkah-langkah merawat pasien covid-19 dirumah, rekomendasi vitamin dan obat-obatan yang perlu disiapkan saat isolasi mandiri. Untuk pembagian masker, pembagian handsanitizer, dan pembagian tanaman toga akan tetap dilaksanakan dengan cara meminimalisir pertemuan dengan masyarakat.  Selain program unggulan, adapun program lain dibidang umum melalui media sosial antara lain pertama membuat dan menyediakan laman video dibidang  kesehatan, yakni tentang penyakit covid-19, tentang pencegahan maupun penanganan penyakit hipertensi, asam urat; tentang  manfaat tanaman serai pada kesehatan masyarakat di Desa Bendotretek.
Dalam membuat dan menyediakan media edukasi berupa POSTER dibidang kesehatan, yakni tentang penyakit covid-19, tentang cara pencegahan dan  penanganan penyakit hipertensi, asam urat;  tentang cara budidaya dan memanfaatkan tanaman jahe (Zingiber officinale), tanaman kunyit (Curcuma domestica), dan tanaman serai (Cymbopogon nardus .L ) untuk kesehatan dengan baik dan benar; Pengadaan, penggunaan, penyimpanan dan pembuangan obat yang tidak lagi tersedia secara tepat dan profesional.
Berdasarkan solusi dari permasalahan yang ditemukan, metode pelaksanaan di desa Bentotretet adalah: mencari tanaman obat rumahan dan cara pemanfaatannya melalui pelatihan dan pendampingan, pendampingan kelompok masyarakat menanam tanaman obat rumahan (TOGA), dan Bertujuan untuk memberikan pelatihan pembuatan jamu instan dan membuka sumber pendapatan masyarakat bagi masyarakat yang menyukai jamu instan khususnya ibu-ibu rumah tangga jamu yang berasal dari tanaman TOGA. Dan langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah mewujudkan usahatani yang ramah keluarga melalui pelatihan dan pendampingan, pendampingan pemanfaatan tanaman obat, pelatihan dan pembuatan obat herbal improvisasi dari TOGA, serta pembinaan jamu sebagai sumber obat herbal. adalah menanam tanaman obat di tempat. Hasil membuat desa Bendotretet.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Rencana program kerja yang disampaikan oleh setiap anggota di setiap wilayah kerja sebelumnya menjadi bahan acuan dasar yang digunakan dalam melaksanakan program kerja di Desa Bendtretec Kecamatan Prambam Kabupaten Sidoarjo. Saat Desa Bendotretek turun langsung ke lokasi, ada beberapa hal yang mendorong kami untuk menjadwal ulang kegiatan yang sebelumnya ada di timeline kami, antara lain menambah, menghapus, mengubah dan menyesuaikan program kerja. Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan kami berjalan dengan sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan besarnya antusias masyarakat yang mengikuti kegiatan yang kami jalankan. Berikut ini adalah laporan kegiatan di Desa Bendtretec, Kecamatan Plumbon, Provinsi Sidoarjo.
Pelaksanaan Kegiatan

1.  Penyuluhan Tanaman Toga   

Rencana program kerja yang disampaikan oleh setiap anggota di setiap wilayah kerja sebelumnya menjadi bahan acuan dasar yang digunakan dalam melaksanakan program kerja di Desa Bendtretec Kecamatan Prambam Kabupaten Sidoarjo. Saat Desa Bendotretek turun langsung ke lokasi, ada beberapa hal yang mendorong kami untuk menjadwal ulang kegiatan yang sebelumnya ada di timeline kami, antara lain menambah, menghapus, mengubah dan menyesuaikan program kerja. Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan kami berjalan dengan sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan besarnya antusias masyarakat yang mengikuti kegiatan yang kami jalankan. Berikut ini adalah laporan kegiatan di Desa Bendtretec, Kecamatan Plumbon, Provinsi Sidoarjo.
              Gambar 1: Worshop Minuman Serbuk Herbal
2. Workshop Pembuatan Handsanitizer

Pembuataan handsanitizer ini dapat menambah wawasan masyarakat untuk diterapkan dirumah masing-masing mengingat kondisi sekarang yang masih pandemic untuk meminimalkan pengeluaran masyarakat untuk membeli handsanitizer jadi dan memanfaatkan bahan alam yang tersedia. Salah satu faktor terpenting dalam kehidupan adalah kesehatan. Menjaga kesehatan tubuh dapat dilakukan dengan mudah dengan cara mencuci tangan dengan air atau menggunakan hand sanitizer.Dalam melakukan aktivitas sehari-hari, tangan sering kali terkontaminasi bakteri dan mikroba, yang berperan sebagai sarana masuknya mikroorganisme ke dalam tubuh, salah satunya diantaranya menyebabkan diare. Menurut data Riset Kesehatan Dasar (Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2001), diare menempati urutan ke-13 di antara semua kelompok umur dengan angka kematian 3,5%. Mencuci tangan dengan sabun dan air atau menggunakan hand sanitizer dapat mengurangi risiko diare hingga 47%. Salah satu tindakan pencegahan yang mungkin adalah penggunaan pembersih tangan (Myers, 2008). (Miller, 2006). Kandungan hand sanitizer umumnya 62% etil alkohol, emollient dan moisturizer. Selain alkohol dan emolien, kandungan hand sanitizer juga mengandung bahan antimikroba lainnya seperti triclosan, gliserin, tanin, saponin, dan zat antibakteri lainnya.
Hand sanitizer yang dibuat dari bahan alami sangat baik karena bahan alami tidak memiliki potensi dan efek samping penggunaannya.Beberapa tanaman, termasuk lidah buaya, dapat digunakan sebagai bahan dasar dalam hand sanitizer. sifat antibakteri dan mengandung zat penyembuh luka seperti saponin, flavonoid dan asam askorbat, bahkan dapat mencegah kuman dan bakteri masuk ke bagian tubuh yang terkena luka.
Adapun cara dalam pembuatan handzanitiser  yaitu menyiapkan bahan-bahan berupa ¼ cangkir gel lidah buaya, alkohol 70%, 10 tetes minyak esensial tea tree atau lavender, dan ½ sdt minyak vitamin E. Menyiapkan alat-alat berupa gelas ukur, spatula, dan botol spray. Proses membuat hand sanitizer lidah buaya diawali dengan mencampur seluruh bahan ke dalam gelas ukur. Gunakan spatula untuk mengaduk seluruh bahan hand sanitizer agar tercampur rata. Jika bahan-bahan tersebut sudah tercampur rata, masukkan ke dalam botol spray dan hand sanitizer lidah buaya pun siap digunakan.
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              Gambar 2: Worshop Minuman Serbuk Herbal
3. Workshop Minuman Herbal

Masyarakat Desa Bendotretek sebagian besar mengolah bahan herbal menjadi jamu, dengan diadakan workshop ini dapat membantu masyarakat untuk membuat minuman herbal serbuk agar lebih awet dalam penyimpanan dan dapat langsung memproduksi bahan serbuk dalam jumlah banyak. Tujuan dari workshop ini Untuk memberikan ilmu mengenai cara pembuatan handsanitizer mandiri menggunakan bahan yang mudah untuk dicari, dan untuk memberi ilmu kepada masyarakat minuman herbal  itu bisa dibuat secara mandiri sehingga masyarakat bisa menaikkan imunitas tubuh saat pandemic saat ini. Acara workshop pembuatan minuman herbal ini berjalan dengan lancar. Dalam workshop pembuat minuman herbal, memaparkan cara pembuatan minuman herbal disertai dengan praktek secara langsung. Yang dimana praktek tersebut diikuti dengan beberapa peserta dari warga desa bendotretek. Dan juga ada tanya jawab yang disertai pemberian doorprize berupa handsnitizer dan minuman herbal bubuk.Masyarakat dapat mendapatkan ilmu mengenai cara pembuatan handsanitizer mandiri dann juga cara pembuatan minuman herbal bubuk, Masyarakat senang dengan pemberian doorprize berupa herbal bubuk dan handsanitizer buatan kami dapat mempraktekkan secara langsung pembuatan handsanitizer dan juga minuman herbal bubuk.

Kemampuan masyarakat dalam mengolah produk jamu berbahan dasar kunyit memungkinkan mereka mengatasi kesulitan pasokan bahan baku karena ketersediaannya yang mudah. Cara agar tetap produktif dan menghasilkan produk yang bernilai ekonomis dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan Kunyit merupakan tanaman tahunan yang suka berteman. Tanaman kunyit terdiri dari akar, rimpang, batang semu, pelepah daun, daun, batang bunga, dan kuncup bunga. Bahan kimia yang terdapat dalam rimpang kunyit adalah minyak atsiri, pati, serat dan abu. Kandungan kimia rimpang kunyit lebih tinggi pada rimpang kunyit dataran dibandingkan dengan rimpang kunyit dataran tinggi. Komponen utama rimpang kunyit adalah kurkuminoid dan minyak atsiri.
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Gambar 3: Worshop Minuman Serbuk Herbal
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